Portaldata.org
Volume 14 (1), 2021

ANALISIS INTERN MONITORING DALAM RANCANG
BANGUN PERSEDIAAN OBAT

Siti Nurjanah'®, Mico Fahrizal?
1Sistem Informasi Akuntansi
2Informatika
*) micofahrizal2019@gmail.com

Abstrak

RSUD Pesawaran berada ditepi barat Jalan Raya Kedondong, Dusun Sukamarga, Kecamatan
Gedong Tataan, = 500 meter sebelum komplek perkantoran Pemerintah Daerah Kabupaten
Pesawaran. RSUD Pesawaran merupakan rumah sakit yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kabupaten Pesawaran.

Permasalahan penelitian ini adalah bagi pasien rawat inap diharuskan minum obat 3 kali sehari
(pagi, siang dan malam). IFRS (Instalasi Farmasi Rumah Sakit) menyediakan DEPO untuk pasien
rawat inap guna mengambil obat diluar jam farmasi. Pengambilan obat di DEPO rawat inap
dilakukan oleh suster jaga dengan menaruh resep, namun ketika pengambilan obat terkadang
suster  jaga mengambil obat untuk pasien tanpa menaruh resep di DEPO rawat inap.
Sehingga sering mempengaruhi catatan persediaan obat dengan terjadinya selisih antara catatan
persediaan dan fisik persediaan obat pada saat dilakukan stock opname. Masalah lain terkait
dengan lamanya dalam pembuatan laporan pengeluaran obat dan laporan persediaan obat, karena
pengeluaran obat masih di catat di buku barang keluar. Setiap 1 bulan sekali bagian farmasi
membuat laporan pengeluaran obat dan laporan persediaan obat untuk melakukan stock opname
tetapi bagian farmasi harus memindahkan catatan pengeluaran dengan memindahkan catatan di
buku barang keluar ke microsoft excel terlebih dahulu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahasa

pemrograman Visual Studio 2012 dan MySQL sebagai database dan memperluas konsep-konsep
UML (Unified Modeling Language) dengan adanya pengembangan sistem yang dilakukan
diharapkan dapat membantu RSUD Pesawaran khususnya Instalasi Farmasi dalam pencatatan
laporan persediaan obat.

Kata Kunci: Rumah Sakit, Obat, Persediaan, Monitoring.

PENDAHULUAN

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan
keuntungan, dengan cara menjual produk (barang dan atau jasa) kepada pelanggannya.
Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan adalah untuk memaksimalkan profit
(Rukmiati, 2017).

pengendalian internal adalah sebuah proses karena ia menyebar ke seluruh aktivitas

pengoperasian perusahaan yang merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen.
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Pengendalian internal memberikan jaminan memadai - jaminan menyeluruh yang sulit
dicapai dan terlalu mahal (Mindhari et al., 2020).

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Pesawaran merupakan perusahaan milik pemerintah
yang bergerak di bidang jasa (pelayanan kesehatan). Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
juga memiliki persediaan obat-obatan di gudang farmasi rumah sakit, oleh karena itu
rumah sakit harus memperhatikan sistem persediaan obat. Dalam hal ini ada beberapa
masalah terkait dengan persediaan obat. Yang pertama, bagi pasien rawat inap diharuskan
minum obat 3 kali sehari (pagi, siang dan malam). IFRS (Instalasi Farmasi Rumah Sakit)
menyediakan DEPO untuk pasien rawat inap guna mengambil obat diluar jam farmasi.
Pengambilan obat di DEPO rawat inap dilakukan oleh suster jaga dengan menaruh
resep, namun ketika pengambilan obat terkadang suster jaga mengambil obat untuk pasien
tanpa menaruh resep di DEPO rawat inap. Sehingga sering mempengaruhi catatan
persediaan obat dengan terjadinya selisih antara catatan persediaan dan fisik persediaan
obat pada saat dilakukan stock opname. Masalah lain terkait dengan lamanya dalam
pembuatan laporan pengeluaran obat dan laporan persediaan obat, karena pengeluaran obat

masih di catat di buku barang keluar.

Sehubungan dengan permasalahan yang ada dapat di simpulkan bahwa RSUD Pesawaran
membutuhkan sebuah sistem yang dapat memudahkan dalam pengolahan data, membuat
laporan persediaan & laporan pengeluaran obat dan pengendalian terhadap persediaan obat.
Maka peneliti membuat judul Penelitian dengan judul “ANALISIS INTERN
MONITORING DALAM RANCANG BANGUN PERSEDIAAN OBAT”.

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data  untuk
menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan (Sulistiani, Yuliani, et al.,
2021). SIA menyertakan orang-orang, sejumlah prosedur dan instruksi, data, perangkat
lunak, infrastuktur teknologi informasi, dan pengendalian internal serta langkah keamanan
(Isnaini et al., 2017).

Pengertian Pengendalian Intern
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pengendalian internal adalah sebuah proses karena ia menyebar ke seluruh aktivitas
pengoperasian perusahaan yang merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen
(Sulistiani, Octriana, et al., 2020). Pengendalian internal memberikan jaminan memadai-
jaminan menyeluruh yang sulit dicapai dan terlalu mahal. Selain itu, sistem pengendalian
internal  memiliki  keterbatasan yang melekat seperti kelemahan terhadap
kekeliruan dan kesalahan yang sederhana, pertimbangan dan pembuatan keputusan

yang salah, pengesampingan manajemen, serta kolusi (Priandika, 2021).

Pengendalian internal adalah proses yang dijalankan untuk menyediaan jaminan memadai

bahwa tujuan-tujuan pengendalian berikutt telah tercapai (Aditya et al., 2017).

1.Mengamankan aset-mencegah atau mendeteksi perolehan, penggunaan, atau penempatan

yang tidak sah.

2. Mengelola catatan dengan detail yang baik untuk melaporkan aset perusahaan

secara akurat dan wajar.
3. Memberikan informasi yang akurat dan reliabel.
4. Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
5. Mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional.
6. Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditentukan.
7. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengendalian internal menjalankan 3 fungsi penting sebagai berikut (Rahmansyah &
Darwis, 2020):

1. Pengendalian preventif, mencegah masalah sebelum timbul. Contohnya, merekrut
personel berkualifikasi, memisahkan tugas pegawai, dan mengendalikan akses fisik atas

aset dan informasi.

2. Pengendalian detektif, menemukan masalah yang tidak terelakkan. Contohnya,
menduplikasi  pengecekan kalkulasi dan menyiapkan rekonsiliasi bank serta neraca

saldo bulanan.

Portaldata.org 3



Portaldata.org
Volume 14 (1), 2021

3. Pengendalian korektif, mengidentifikasi dan memperbaiki masalah serta memperbaiki
dan memulihkannya dari kesalahan yang dihasilkan. Contohnya, menjaga salinan backup
pada file, perbaikan kesalahan entri data, dan pengumpulan transaksi-transaksi untuk

pemrosesan selanjutnya.

Pengendalian internal sering kali dipisahkan dalam dua kategori sebagai berikut
(Swasono & Prastowo, 2021):

1. Pengendalian umum, memastikan lingkungan pengendalian sebuah organisasi stabil dan
dikelola dengan baik. Contohnya, keamanan; infrastuktur T1; dan pengendalian pembelian

perangkat lunak, pengembangan, dan pemeliharaan (Susanto, n.d.).

2. Pengendalian aplikasi, mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi kesalahan transaksi
serta penipuan di dalam program aplikasi. Pengendalian ini fokus terhadap ketepatan,
kelengkapan, validitas, serta otorisasi data yang didapat, dimasukkan, diproses,

disimpan, ditransmisikan ke sistem lain, dan dilaporkan.

Pengendalian Internal atas persediaan memiliki tujuan utama, yaitu untuk mengamankan
atau mencegah aset perusahaan (persediaan) dari tindakan pencurian, penyelewengan,
penyalahgunaan, dan kerusakan, serta menjamin keakuratan (ketepatan) penyajian
persediaan dalam laporan keuangan. Di dalamnya termasuk pengendalian atas keabsahan
transaksi pembelian dan penjualan barang dagangan (Sari & Isnaini, 2021).

Unsur Pengendalian Internal
ada lima unsur (komponen) pengendalian yang saling terkait (Fadly et al., 2020):
1. Lingkungan Internal

Budaya perusahaan yang merupakan fondasi dari seluruh elemen ERM lainnya karena ini
mempengaruhi cara organisasi menetapkan strategi dan tujuannya (Rosmalasari, 2017).
Membuat struktur aktivitas bisnis dan mengidentifikasi, menilai, serta merespon

risiko.
Sebuah lingkungan internal mencakup hal-hal sebagai berikut :

a. Filosofi manajemen, gaya pengoperasian, dan selera risiko.
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b. Komitmen terhadap integritas, nilai-nilai etis, dan kompetensi.
c. Pengawasan pengendalian internal oleh dewan direksi.

d. Struktur organisasi.

e. Metode penetapan wewenang dan tanggung jawab.

f.  Standar-standar sumber daya manusia yang menarik, mengembangkan dan
mempertahankan individu yang kompeten.

g. Pengaruh eksternal.
2. Penilaian Risiko dan Respon Risiko

Risiko-risiko sebuah kejadian yang teridentifikasi dinilai dalam beberapa cara yang
berbeda: kemungkinan, dampak positif dan negatif, secara individu dan berdasarkan
kategori, dampak pada organisasi yang lain, serta berdasarkan pada sifat bawaan dan
residual (Rani, 2016). Risiko Bawaan adalah kelemahan dari sebuah penetapan akun atau
transaksi pada masalah pengendalian yang signifikan tanpa adanya pengendalian internal .
Risiko Residual adalah risiko yang tersisa setelah manajemen mengimplementasikan
pengendalian internal atau beberapa respon lainnya terhadap risiko. Perusahaan dapat

merespons risiko dengan salah satu dari empat cara berikut.

a. Mengurangi, mengurangi  kemungkinan dan dampak risiko dengan

menngimplementasikan sistem pengendalian internal yang efektif.
b. Menerima, menerima kemungkinan dan dampak risiko.

c. Membagikan, membagikan risiko atau mentransfernya kepada orang lain dengan
asuransi pembelian, mengalihdayakan sebuah aktivitas, atau masuk ke dalam transaksi

lindung nilai (hedging).

d. Menghindari, menghindari risiko dengan melakukan aktivitas yang menciptakan risiko.
Hal ini bisa mensyaratkan perusahaan untuk menjual divisi, keluar dari lain produk, atau

tidak memperluas perusahaan seperti yang diharapkan.
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3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan, prosedur, dan aturan yang memberikan jaminan
memadai bahwa tujuan pengendalian telah tercapai dan respon risiko dilakukan. Hal
tersebut merupakan tanggung jawab manajemen untuk mengembangkan sebuah sistem

yang aman dan dikendalian dengan tepat. Manajemen harus memastikan bahwa :

a. Pengendalian dipilih dan dikembangkan untuk membantu mengurangi risiko hingga

level yang dapat diterima.
b. Pengendalian umum yang sesuai dipilih dan dikembangkan melalui teknologi.

c. Aktivitas pengendalian di implementasikan dan dijalankan sesuai dengan kebijakan
dan prosedur perusahaan yang telah ditentukan. Prosedur pengendalian dilakukan dalam

kategori-kategori berikut :
1. Otorisasi transaksi dan aktivitas yang layak.

Aktivitas atau transaksi tertentu bisa jadi merupakan konsekunsi bahwa manajemen
memberikan otorisasi khusus agar aktivitas atau transaksi tersebut terjadi.

2. Pemisahan tugas.

Pengendalian yang baik mensyaratkan tidak ada satu pegawai pun yang diberi terlalu
banyak tanggung jawab atas transaksi atau proses bisnis. Seorang pegawai tidak boleh
berada di sebuah posisi untuk melakukan dan menyamarkan penipuan.

3. Pengembangan proyek dan pengendalian akuisisi (perolehan).

Memiliki metodologi menjadi hal penting untuk mengatur pengembangan, akuisissi,
implementasi, dan memelihara sistem informasi. Metodologi harus mengandung
pengendalian yang tepat untuk persetujuan manajemen, Kketerlibatan pengguna, analisis,

desain, pengujian, implementasi, dan konversi.
4. Mengubah pengendalian manajemen.

Organisasi memodifikasi sistem yang berjalan untuk merefleksikan praktik-praktik bisnis

baru dan untuk memenfaatkan penguasaan Tl. Mereka yang bertugas untuk perubahan

Portaldata.org 6



Portaldata.org
Volume 14 (1), 2021

harus memastikan bahwa mereka tidak memperkenalkan kesalahan sehingga memfasilitasi

penipuan.
5. Mendesain dan menggunakan dokumen serta catatan

Desain dan penggunaan dokumen elektronik dan kertas yang sesuai dapat membantu
memastikan pencatatan yang akurat serta lengkap dari seluruh data transaksi yang relevan.
Bentuk dan isinya sesederhana mungkin, meminimalkan kesalahan dan memfasilitasi

tinjauan serta verifikasi.
6. Pengamanan aset, catatan, dan data.

Pengendalian berbasis komputer yang membantu mengamankan aset, hal-hal tersebut

sebagai berikut :
a. Menciptakan dan menegakkan kebijakan dan prosedur yang tepat.

b. Memelihara catatan akurat dari seluruh aset. Secara periodik merekonsiliasi jumlah

tercatat atas aset perusahaan kek perhitungan fisik.

c. Membatasi akses terhadap aset. Pembatasan akses terhadap area penyimpanan

dapat melindungi persediaan dan peralatan.

d. Melindungi catatan dan dokumen. Area penyimpanan tahan api, lemari arsip

terkunci, file backup, dan penyimpanan tahan api.
7. Pengecekan kinerja yang independen.

Pengecekan dilakukan oleh seseorang, tetapi bukan merupakan orang yang melakukan

operasi aslinya, membantu memastikan bahwa transaksi diproses dengan tepat.

4. Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi haruslah memperoleh dan mempertukarkan informasi

yang dibutuhkan untuk mengatur, mengelola, dan mengendalikan operasi perusahaan.
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5. Pengawasan

Sistem pengendalian internal yang dipilih atau dikembangkan harus diawasi secara
berkelanjutan, dievaluasi, dan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Segala kekurangan harus

dilaporkan kepada manajemen senior dan dewan direksi.
Pengertian Persediaan

Persediaan barang dagang (Merchandise Invertory) adalah barang-barang yang dimiliki
perusahaan untuk dijual kembali (Lestari et al., 2019). Untuk perusahaan parbrik, termasuk
dalam persediaan adalah barang-barang yang akan digunakan untuk persediaan bahan
baku, persediaan dalam proses, dan persediaan barang jadi.persediaan pada umumnya,
meliputi jenis barang yang cukup banyak dan merupakan bagian yang cukup berarti dari
seluruh aktiva perusahaan. Disamping itu, transaksi yang berhubungan dengan

persediaan merupakan akt ivitas yang paling sering terjadi (Yanuarsyah et al., 2021).

Sistem pengendalian internal yang dipilih atau dikembangkan harus diawasi secara
berkelanjutan, dievaluasi, dan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Segala kekurangan harus

dilaporkan kepada manajemen senior dan dewan direksi.
Pengertian UML

(Unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan
desain, serta menggambarkan arsitektur dalam dunia pemrograman berorientasi objek
(Borman et al., 2018).

Pada perkembangan perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa yang digunakan untuk
memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu adanya standarisasi agar orang
diberbagai negara dapat mengerti permodelan perangkat lunak (Amarudin & Sofiandri,
2018). Seperti yang kita ketahui bahwa menyatukan banyak kepala untuk menceritakan
sebuah ide dengan tujuan untuk memahami hal-hal yang sama tidaklah mudah, oleh karena
itu diperlukan sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang dapat dimengerti oleh
banyak orang.
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UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak.UML
merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem

dengan menggunakan diagram dan teks-teks mendukung (Alfiah & Damayanti, 2020).

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori diagram UML (Ahdan et al.,
2018):

a. Struktur  diagrams  yaitu  kumpulan  diagram  yang digunakan  untuk

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan (Gandhi et al., 2021).

b. Behavior diagrams yaitukumpulan yang digunakan untuk menggambarkan kelakuan
sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada sebuah sistem.

c. Interaction diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan  untuk
menggambarkan iteraksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar subsitem pada

suatu sistem.
METODE
Metode Penilaian Persediaan

Dalam akuntansi, di kenal tiga metode yang dapat digunakan dalam menghitung besarnya
nilai persediaan akhir, yaitu : metode FIFO (First-In First- Out), metode LIFO (Last-In
Last-Out), dan metode biaya rata-rata (Average Cost Method) (Wantoro & Alkarim, 2016).

Metode First In Fisrt Out (FIFO) didasarkan pada asumsi bahwa unit yang terjual adalah
unit yang lebih dahulu masuk. Dengan menggunakan metode FIFO, harga pokok dari
barang yang pertama kali dibeli adalah yang akan diakui pertama kali sebagai harga
pokok penjualan (Alakel et al., 2019). Dalam hal ini, tidak berarti bahwa unit atau barang
yang pertama kali dibeli adalah unit atau barang yang pertama kali akan dijual. Jadi
penekannya di sini bukan kepada unit atau fisik barangnya, melainan lebih kepada harga
pokoknya. Dengan metode FIFO, yang akan menjadi nilai persediaan akhir adalah harga

pokok dari unit atau barang yang terakhir dibeli (Sulistiani, Darwis, et al., 2020).

» Contoh metode penilaian FIFO :
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. . H. Perolehan
Tanggal Keterangan Kwantitas (Unit) perunit
1 Maret Persediaan awal 120 Rp 200.000
5 Maret Penjualan 84
12 Maret Pembelian 96 Rp 210.000
19 Maret Penjualan 48
23 Maret Penjualan 24
27 Maret Pembelian 60 Rp 220.000
31 Maret Pembelian 60 Rp 220.000
* Penyelesaiannya :
Dalam Ribuan Rupiah (Rp).
Pembelian H. Pokok Penjualan Saldo Persediaan
Tl
Unit | HP Total | Unit| HP Total | Unit| HP Total
1 120 | 200. | 24.000
5 84 | 200 | 16.800 | 36 | 200 | 7.200
36 | 200 7200
12 | 96 210 | 20.160 96 | 210 | 20.160
19 36 | 200 | 7.200
12 | 210 | 2520 | 84 | 210 | 17.640
23 24 | 210 | 5.040 | 60 | 210 | 12.600
60 | 210 | 12.600
27 60 220 | 13.200 60 | 220 | 13.200
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60 | 210 | 12.600

31 60 220 | 13.200 60 | 220 | 13.200

(Sulistiani, Yanti, et al., 2021)
Dari kartu persediaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

Perhatikanlah bahwa setelah 84 unit dijual pada tanggal 5 maret, persediaan yang masih
tersisa adalah hanya sisa 36 unit dengan harga perolehan (harga pokok) sebesar Rp.
200.000,- per unit. Kemudian 96 unit yang dibeli pada tanggal 12 maret diperoleh dengan
harga Rp. 210.000,- per unit. Oleh karena itu, saldo persediaan akhir pada tanggal 12 maret
(setelah pembelian 96 unit) dilaporkan dalam dua lapis, yaitu 36 unit dengan harga
perolehan (harga pokok) sebesar Rp.200.000,- per unit dan 96 unit dengan harga perolehan
(harga pokok) sebesar Rp.210.000,- per unit. Berikutnya, perhatikanlah bahwa penjulan
barang dagangan sebanyak 48 unit yang dilakukan pada tanggal 19 maret menyisakan
persediaan sebanyak 84 unit dengan harga perolehan (harga pokok) sebesar ~ Rp.
210.000,- per unit. Penjualan 48 unit tersebut diambil dari 36 unit dengan harga perolehan
(harga pokok) sebesar Rp. 200.000,- per unit dan 12 unit dengan harga perolehan (harga
pokok) sebesar Rp. 210.000,- per unit.

Besarnya persediaan akhir yang akan disajikan dalam neraca per 31 Maret meliputi dua
lapis, yaitu :

60 unit x Rp. 210.000,- = Rp. 12.600.000,-
120 unit x Rp. 220.000,- = Rp. 26.400.000,-
180 unit Rp. 39.000.000,-
Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan untuk mencatat mutasi persediaan dan saldo tiap jenis
persediaan, baik kuantitas maupun harga pokoknya (Wahyudi, 2020).

Tol No. No. Dari/ Tol E.D Peneri- | Pengelu | sisa
Dokumen | Batch | Kepada maan -aran
1 2 3 4 5 6 7 8
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5/3/17 Dinkes | 9/2021 20 20
29/3/17 ) 20
6/6/17 SO 20
21/8/17 Apotik 1 19
20/10/17 SO 19

Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini menerapkan metode air terjun
(waterfall). Air terjun (waterfall) sering disebut model sekuensial linier (sequential
linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terutama di mulai dari analisis, desain,
pengodean, pengujian dan tahap pendukug (support) (Ade & Novri, 2019).

Berikut adalah gambar model air terjun :

Siztem | Felmayvaza Informasi

analisis

Desain

W

pengodean

pengujian

Gambar 1. llustrasi model waterfall (Andrian, 2021)

Penjelasan tahapan-tahapan dalam metode pengembangan sistem waterfall sebagai
berikut (Raharjo, 2016):

1. Analisis

Proses pngumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk memspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat di pahami perangkat lunak seperti apa yang
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahao ini perlu untk
didokumentasikan.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada pembuatan
program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi
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antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kbutuhan perangkat lunak dari
tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat di implementasikan menjadi
program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini
juga perlu didokumentasikan.

3. Pembuatan kode program

Desain harus di translasikan ke dalam program perangkat linak. Hasil dari tahap ini
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian seudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

Pengujian menggunakan pengujian Black Box. Pengujian Black Box dilakukan dengan
membuat kasus uji (skenario) yang bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai
perangkat lunak apakah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang
dibuat untuk menguji harus dibuat dengan skenario benar dan salah. Acuan yang
digunakan dalam pembuatan instrumen pengujian black box adalah berdasarkan analisis
kebutuhan.

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintinance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah
dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan muncul dan tidak
terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.
Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari
analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untk
membuat perangkat lunak baru.

Metode Pengumpulan Data
Berikut tahap pengumpulan data (Kurniadi, Y U., 2020) :
1. Wawancara (Interview)

Metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan pegawai atau
karyawan yang bersangkutan mengenai masalah yang dibahas pada penelitian.

2. Pengamatan (Observation)

Metode pengumpulan data berdasarkan cara ini dilakukan pengamatan secara langsung
mengenai sistem yang sedang berjalan di perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan
data-data yang benar dan akurat serta mempermudah dalam penelitian ini

3. Tinjauan Pustaka (Studi Liberature)

Metode yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber pustaka sebagai referensi
yang terkait dengan penelitian ini dan ada hubungannya dengan data yang diperlukan.
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4. Dokumentasi

metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan atau berkas yang dibutuhkan
untuk penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Implementasi

Alur sistem informasi akuntansi persediaan obat merupakan alur kerjanya aplikasi. Alur
sistem dapat dimulai dari login, setiap user mempunyai nama pengguna dan password
masing-masing. Setiap user yang ingin melakukan login harus memasukkan user dan
password terlebih dahulu hal ini untuk keamanan dari suatu data dari sistem persediaan
obat. Setelah berhasil masuk ke halaman utama maka sistem akan menampilkan menu
utama pengolahan data, terdapat lima menu pada halaman utama vyaitu, file, master,
transaksi, stock opname, dan laporan. Pada menu file terdapat 2 sub menu vyaitu, logout
dan keluar dari aplikasi. Pada menu Master terdapat empat sub menu yaitu, master obat
untuk menginputkan data obat , master jenis obat digunakan untuk menginputkan data
jenis obat, dan master pengguna digunakan untuk mengubah username dan password. Pada
menu terdapat tiga sub menu yaitu, transaksi obat masuk digunakan untuk
menginputkan data obat yang masuk atau data pengadaan obat, dan transaksi obat keluar
digunakan untuk menginputkan data obat yang telah di keluarkan. Pada menu Rekap Stock
digunakan untuk menginputkan data perhitngan fisik obat pada setiap bulan. Terakhir
menu laporan terdapat empat sub menu laporan yaitu, laporan persediaan/stock obat,
laporan obat masuk, laporan obat keluar dan laporan hasil stock opname.

Tampilan Aplikasi
Antarmuka Masuk Aplikasi

sistem informasi akuntansi persediaan obat dapat dioperasikan dengan memasukkan nama
pengguna dan password yang telah disediakan di setiap user. Jika sebagai bagian farmasi
maka akan login dengan nama pengguna nya famasi, dan jika login sebagai bagian gudang
maka nama pengguna di inputkan dengan nama gudang. Data tersebut berfungsi untuk
kepentingan keamanan, supaya tidak sembarangan orang bisa masuk kedalam sistem dan
mengelola sistem, user yang ingin mengoperasikan sistem ini harus sudah memiliki nama
pengguna dan password masing-masing. Antarmuka masuk sistem dapat dilihat pada
gambar 2. sebagai berikut :

ol Formlegin | (B | e

LOGIN MENU

Nama Pengguna -

Password

r_‘ = =
= Login ‘ * E)tlt‘

Gambar 2. Tampilan Login Aplikasi
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Antarmuka Menu Utama

Tampilan antarmuka menu utama merupakan halaman utama dari sistem informasi
akuntansi persediaan obat. Antarmuka ini terdiri dari lima menu yaitu, file, master,
transaksi, stock opname dan laporan yang di dalamnya terdapat sub menu. Antarmuka
halaman menu utama dapat dilihat pada gambar 3. sebagai berikut :

foi‘g Sistem Informasi Akuntansi
< . Persediaan Obat
°°°°°° < [ ]
HOSPITAL
. el
OO O C O O OO0 O
AMBULANCE D D D m D

- [

Gambar 3. Tampilan Menu Utama

Tiap-tiap menu bar pada halaman utama terdapat menu-menu dan sub-sub menu yang
terdiri dari :

1. Menu File terdapat sub menu
a. Logout digunakan untuk keluar dari sistem dan login ke menu lain.

b. Exit digunakan untuk keluar dari aplikasi sistem informasi akuntansi persediaan
obat.

2. Menu master terdapat sub menu

a. Master obat digunakan untuk menginputkan data obat seperti kode obat, nama obat,
kode jenis obat, nama jenis obat, harga obat, harga jual, dan stock.

b. Master jenis obat digunakan untuk menginputkan data jenis obat seperti kode jenis dan
jenis obat.

c. Master pengguna menampilkan form pengguna digunakan untuk menginputkan data
pengguna seperti kode user, nama user, username, password dan level.

3. Menu Transaksi terdapat sub menu

a. Transaksi obat masuk menampilkan form data obat masuk yang digunakan
untuk menginputkan data obat masuk.

b. Transaksi obat keluar menampilkan form data obat keluar yang digunakan untuk
menginputkan pengeluaran data obat.

4. Menu Rekap Stock digunakan untuk perhitungan persediaan obat.
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5. Menu Laporan terdapat sub menu

a. Laporan persediaan menampilkan data laporan persediaan barang (KartuStock).

b. Laporan hasil stock opname (perhitungan fisik).

Antarmuka Master Obat

Tampilan antarmuka master obat merupakan antarmuka yang digunakan untuk
menginputkan data obat yang telah dibeli oleh bagian farmasi pada aplikasi sistem
informasi akuntansi persediaan obat. Tampilan antarmuka master obat dapat di lihat pada

gambar 4. sebagai berikut :

-
ol Master_Obat

DATA MASTER OBAT

Input Data
Kode Obat

Nama Obat

Kods Jeris

Satuan Obat

Harga Obat

SIMPAN UBAH X HAPUS ‘ BERSIH ‘@ TUTUP
»
Jumlah Data Barang - 32 @, CariObat:
Kode Obat Mama Obat Jenis Obat Harga Stok o
3 Aminofiln Injeksi 24 mg/ml | Ampul 2998 500 E
KO12 Asam Traneksamat injeksi Ampul 1556 500
KO20 Atropin Injeksi 0.2 mg./ml Ampul 1540 600
KOD3 Ambroxol Sirup 15 mg/ml Botol 3064 500
KOoO08 Amoksilin Siup Kering 125 ... | Botol 1881 700
KO10 Antasida DOEN Sirup Botol 4250 1000 -
4 L

Gambar 4. Tampilan Master Obat

Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada master obat adalah

a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.

sebagai berikut :

b. Ubah berfungsi untuk mengubah data yang telah diinputkan sebelumnya. c. Hapus

berfungsi untuk menghapus data yang sudah tidak digunakan lagi.

d. Bersih berfungsi untuk membersihkan kembali penginputan data untuk digunakan

menginputkan data yang baru.
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e. Tutup berfungsi untuk menutup atau keluar dari form data obat.

4.2.4 Antarmuka Master Jenis Obat

Tampilan antarmuka master jenis obat merupakan antarmuka yang digunakan untuk
menginputkan data jenis obat oleh bagian farmasi pada aplikasi sistem informasi
akuntansi persediaan obat. Tampilan antarmuka master jenis obat dapat di lihat pada
gambar 5. sebagai berikut :

[ 85 JenisObat [ = S

DATA MASTER JENIS

Input Data

Simpan
Kode Jenis D
Satuan Obat ih

E Ubakh » Hapuws: @ Keluar

.“E Cari Jenis:

Kode Jenis Satuan Obat <

v

Joz Botol i

Joz Vial 1

J02 Tablet

JO5 pos

JOE Kotak i
« [0} 3

Gambar 5. Tampilan Master Jenis Obat
Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada master jenis obat adalah sebagai berikut :
a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.
b. Ubah berfungsi untuk mengubah data yang telah diinputkan sebelumnya.
c. Hapus berfungsi untuk menghapus data yang sudah tidak digunakan lagi.

d. Bersih berfungsi untuk membersihkan kembali penginputan data untuk digunakan
menginputkan data yang baru.

e. Tutup berfungsi untuk menutup atau keluar dari form data jenis obat.

Antarmuka Master Pengguna

Tampilan antarmuka master pengguna merupakan antarmuka yang digunakan untuk
mengubah nama user, username, password dan level pada aplikasi sistem informasi
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akuntansi persediaan obat. Tampilan antarmuka master pengguna dapat di lihat pada
gambar 6. sebagai berikut :

ol Master_Pengguna L_I_I—J':' (5] | S

DATA MASTER PENGGUNA
Input Data

Kode User U000

Mama User

Usemame

Password

Pilih Level : -

Level
-
INSERT UPDATE DELETE BERSIH CLOSE
; x B =] O |

‘\ Car Pengguna :

Kode User Mama User Usemames Jabatan

Loon2 Bagian Famasi farmasi Farmasi

Loon3 gudang Bagian Gudang Gudang

Gambar 6. Tampilan Master Pengguna
Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada master pengguna adalah sebagai berikut :
a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.
b. Ubah berfungsi untuk mengubah data yang telah diinputkan sebelumnya.
c. Hapus berfungsi untuk menghapus data yang sudah tidak digunakan lagi.

d. Bersih berfungsi untuk membersihkan kembali penginputan data untuk digunakan
menginputkan data yang baru.

e. Tutup berfungsi untuk menutup atau keluar dari form master pengguna.\

Antarmuka Transaksi Obat Masuk

Tampilan antarmuka transaksi obat masuk merupakan antarmuka yang digunakan untuk
menginputkan data obat masuk yang akan menjadi persediaan pada aplikasi sistem
informasi akuntansi persediaan obat. Tampilan antarmuka transaksi obat masuk dapat di
lihat pada gambar 4.6 sebagai berikut :
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al ObatMasuk = | |

DATA OBAT MASUK

Input Obat Masuk Cari :

No Masuk OMP-0002 No Tanggal Kode Distributor
4 OMP-D001 01122017 saldo awal

T 20181118 [E

Keterangan

‘D SIMPAN ‘ ‘O BARU ‘
« ;

Cari :

Obat

Nama Obat

ama [ Gai | No Nama Obat Jeris Obat Jumizh Herga =

Kode Obat v BN Aupuinol 100mg [ Tablet 1000 10

Tanggl Expired 20181113 S OMP-D001T | Ambroxol 30mg | Tablet 1000 125
OMP-0001 | Ambrool Siup 1... | Botol 1000 3064

Jumizh Penermaan
OMP-0001 | Aminofilin Irjeksi Ampul 1000 2998

Harga Bel

are B OMP-D001 | Aminciin 200mg | Tablet 1000 91

. OMP-0001 | Amoksiin 500mg | Tablet 1000 232
OMP-0001 | Amlodipin 5mg | Tablt 1000 85
OMP-0001 | Amoksilin Siup K... | Botol 1000 1281

~ N y : .
suBMIT ‘ u H = us , —Oue00n | esdn pOEN_ [Tobet 1000 ) .
.

Gambar 7. Tampilan Transaksi Obat Masuk

Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada transaksi obat keluar adalah sebagai
berikut :

a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.

b. Baru berfungsi untuk menginputkan data baru lagi.

c. Submit berfungsi untuk menambahkan data.

d. Ubah digunakan untuk mengubah data jika ada penginputan data yang salah.

e. Tutup transaksi digunakan untuk keluar dari form data obat masuk.

Antarmuka Transaksi Obat Keluar

Tampilan antarmuka transaksi obat keluar merupakan antarmuka yang digunakan untuk
menginputkan data obat keluar yang akan mengurangi persediaan pada aplikasi sistem
informasi  akuntansi persediaan obat. Tampilan antarmuka transaksi obat masuk
dapat di lihat pada gambar 4.7 sebagai berikut :
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85 Obat_Keluar ESEE
DATA OBAT KELUAR
Input Obsat Keluar Cari
No Keluar OKP-0005 No Tanggal Kode Divisi
[ CP-0001 10/01/2018 Ruang Operasi
Tanggal 2018/11/13 [Ed
OKP-0002 10/01/2018 Ruang Kebidanan (Vi)
OKP-0003 10/01/2012 1GD
Keterangan :
OKP-0004 10/01/2012 Apotilc
*

‘D SIMPAN ‘ ‘ BARU ‘
« ;

Obat

Cari

Nama Obat Cari No Nama Obat Jenig Obat Jumlzh Harga -

» Cefiaxon Tar | Vial 250 11000
Kode Obat

© OKP-D001 | Atropin Injeksi 0.... | Ampul 250 1540
T OKP-0001 | Aminofilin Injeksi ... | Ampul 250 2998
OKP-0001 | Cefotasim injeksi ... | Vial 250 6325
e Juzl OKP-0001 | Aqua Pro Injeksi .. |Vial 250 2750
OKP-D001 | Asam Traneksam... | Ampul 250 1956
Sub Tetal OKP-0002 | Cefrimeon 1gr Vial 250 11000
QKP-0002 | Atropin Injeksi 0. Ampul 250 1540

OKP-0002 | Aminofilin Injekcsi ... [ Ampul 250 2998
SUBMIT ® TUTUP TRANSAKSI 2
< i G

Gambar 8. Tampilan Transaksi Obat Keluar

Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada transaksi obat keluar adalah sebagai
berikut :

a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.
b. Baru berfungsi untuk menginputkan data baru lagi.
c. Submit berfungsi untuk menambahkan data.

d. Tutup transaksi digunakan untuk keluar dari form data obat keluar.

Antarmuka Rekap Stock

Tampilan Rekap Stock merupakan antarmuka yang digunakan untuk menginputkan data
obat yang akan dihitung antara laporan dengan fisik apakah sesuai atau tidak pada aplikasi
sistem informasi akuntansi persediaan obat. Tampilan Rekap Stock dapat di lihat pada
gambar 9. sebagai berikut :
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o StokOpname B e

REKAP DATA HASIL PERHITUNGAN FISIK

Input Stok Opname Cbat
No SO 00002 Hama Obt
Tanggal 2018711119 B~ Kode Obat
Nama Karyawan ] Stok Obat
Hasil 50 0

Selisih Stok

\D SIMPANI | BARUI SUBMIT ® TUTUP STOK OPNAME

Caii Car :
No S0 Tangaal Nama Kaf No SO Nama Obat Stok Obat Hasil 50 =
» 300172018 Nufanah » Airopin Sufet 0.5... | 500 500 hE
* S0-0001 Asam Folat 400 mg | 500 500 0
S0-0001 Antasida DOEN ... | 500 500 0
S0-0001 Aminofilin Injeksi ... | 200 200 0
S0-0001 Calsium Lakdat 5... | 500 500 0
S0-0001 Aqua Pro Injeksi 300 300 0
- — - Ry T snn ln

Gambar 9. Tampilan Rekap Stock
Adapun fungsi dari tombol yang terdapat pada Rekap stock adalah sebagai berikut :
a. Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang diinputkan.

b. Baru berfungsi untuk menginputkan data baru lagi.

o

Submit berfungsi untuk menambahkan data.

o

Tutup transaksi digunakan untuk keluar dari form stock opname.

Antarmuka Cetak Kartu Stock Obat

Tampilan antarmuka cetak Kartu Stock obat merupakan antarmuka yang
digunakan untuk mencetak laporan persediaan obat berdasarkan tanggal. Antarmuka cetak
Kartu Stock obat ini dapat dilihat pada gambar 4.9 dan 4.10 sebagai berikut :

-

6t FilterCetakKartuStock = [

Cetak Kartu Stok

@ Semua Tangaal Dari 2018/10/04

= CETAK
) Berdasarkan Tanggal Sampai |2012/10/04 =

Gambar 10. Tampilan Filter Cetak Kartu Stock Obat
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T RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PESAWARAN !

KARTU STOK
Periode : 18-Mop-2018
Tanggal No Masuk MNama Obat Tanggal ED Penerimaan Pengeluaran Sisa Kadaluarsa
010122017 OMP-0001 Alupurinol 100mg 01122018 1.000 500 500 0 Obstkaedalusss
011122017 OMP-0001 Ambroxol 30 ma 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
011122017 OMP-0001 | Ambroxol Sirup 15 mg/ | 01/122019 1.000 500 500 0 ObstHadslusss
011122017 OMP-0001  |Aminofilin 200 mg 01122019 1.000 500 500 0 ObstKadsluass
010122017 OMP-0001 Arninofilin Injeksi24 my | 017122018 1.000 200 200 0 Obstkaedalusss
011122017 OMP-0001 Amiodipin 5 mg 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
011122017 OMP-0001 | Amoksilin 500 mg 01/122018 1.000 500 500 0 ObstHadslusss
011122017 OMP-0001  |Amoksilin Sirup Kering | 011122018 1.000 500 500 0 ObstKadsluass
010122017 OMP-0001 Antazida DOENKunys | 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkaedalusss
011122017 OMP-0001 Antasida DOENSirup 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
011122017 OMP-0001  |Aqus Pro Injeksi26ml | 01122018 1.000 700 300 0 Obat Kadsluasa
011122017 OMP-0001  |AsamFolat 1 mg 01/122018 1.000 500 500 0 ObstKadsluass
010122017 OMP-0001 AzamFolst 400 mg 01122018 1.000 500 500 0 Obstkaedalusss
011122017 OMP-0001 Azam Mafenamsts00 | 01122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
011122017 OMP-0001  |Asam Traneksamat 01/12/2018 1.000 500 500 0 Obat Kadsluasa
o1M22017 OMP-0001  |Asam Traneksamsting | 01122018 1.000 800 400 0 Qbstkadalus=s
011122017 OMP-0001  |Aspilet 01122019 1.000 500 500 0 ObstKadsluass
011122017 OMP-0001 Asyelovir 200 mg 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
01122017 OMP-0001 Asyclovir 400 mg 01/122019 1.000 500 500 0 Obstkedslusss
011122017 OMP-0001  |Atropin Inieksi0.2 mah | 01122018 1.000 500 400 0 Obat Kadsluasa
011122017 CMP-0001  |Atropin Sulfatd, & mg 01122019 1.000 500 500 0 ObstKadsluass
011122017 OMP-0001 Agzitromisin 500 g 01/122018 1.000 500 500 0 Obstkedalusss
01122017 OMP-0001 Agzitromisin Sirup Kerin | 01/122013 1.000 500 500 0 Obstkedslusss
011122017 OMP-0001 | Betshistin § ma 01/122018 1.000 500 500 0 Obat Kadsluasa
01/122017 OMP-0001  |Calsium Laktat 500 me | 01/12/2018 1.000 500 500 0 ObstKadaluass

Gambar 11. Tampilan Kartu Stock Obat

Antarmuka Cetak Rekap Hasil Perhitungan Fisik (Stock Opname)

Tampilan antarmuka rekap hasil perhiungan fisik (stock opname) merupakan
antarmuka yang digunakan untuk mencetak rekapan hasil perhitungan stock fisik dan stock
pada sistem untuk mengetahui selisih obat dan di cetak berdasarkan bulan. Antarmuka
rekap hasil perhiungan fisik (stock opname) ini dapat dilihat pada gambar 4.11 dan 4.12
sebagai berikut :

-

all FilterSO

=R

Rekap Data Stok Opname

@ Semua Tanggal

“ Berdasarkan Bulan Pilih Bulan : Pilih Tahun

; - CETAK

Gambar 12. Tampilan Filter Rekap Data Hasil Perhitungan Fisik (Stock Opname)
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RUMAH SAKIT UMUMDAERAH PESAWARAN
Rekap Data Hasil Perhitungan Fisik
Periode - 24-Nop-2018
Tanggal NO SO Nama Obat Stok Sistem Hasil SO Selisih Stok
30/12/2018 S0-0002 | Alupurinol 100 mg 698 698 0
30/12/12018 S0-0002 | Ambroxol 30 mg 768 768 0
30/12/2018 S0-0002 | Ambroxol Sirup 15 m 3 3 0
30/12/2018 S0-0002 | Aminofilin Injeksi 24 1 1 1 0
30/12/2018 S0-0002 | Aminofilin 200 mg 100 100 0
30/12/2018 S0-0002 | Amoksilin 500 mg 655 655 0
30/12/2018 S0-0002 | Amlodipin5mg 272 272 0
30/12/12018 S0-0002 | Amoksilin Sirup Kerir 16 16 0
30/12/2018 S0-0002 | Antasida DOEN Kum 626 626 0
30/12/12018 S0-0002 | Antasida DOEN Sirug 39 39 0
30M12/2018 S0-0002 Asam Traneksamat 242 242 0
30M12/2018 S50-0002 Asam Traneksamat ir 42 42 0
30/12/2018 S0-0002 | Aspilet 464 464 0
30/12/2018 S0-0002 | AsamFolat 400 mg 402 402 i
30/12/2018 S0-0002 | AsamFolat1mg 402 402 0
30/12/2018 S0-0002 | Asam Mefenamat 501 139 139 0
30/12/2018 S0-0002 | Asyclovir200 mg 200 200 0
30/12/12018 S0-0002 | Asyclovird00 mg 210 210 0
30/12/2018 S0-0002 | AtropinSulfat0,5 mg 130 130 0
30/12/2018 S0-0002 | Atropin Injeksi 0.2 me 43 43 0
30/12/2018 S0-0002 | Aqua Pro Injeksi 25 ¢ 4 41 0
30M12/2018 S50-0002 Azitromisin Sirup Ker 13 15 0
30/12/2018 S0-0002 | Azitromisin 500 mg 40 40 0
30/12/2018 S0-0002 | Betahistin 6 mg 294 294 0
30/12/12018 S0-0002 | Candesartan 8 mg 18 18 0
30/12/2018 S0-0002 | Calsium Laktat 500 m 170 170 0
30/12/2018 S0-0002 | Captropil 12.5 mg 1.065 1.065 0
30/12/2018 S0-0002 | Cefriaxon1gr 13 13 0
30/12/2018 S0-0002 | Cefotasiminjeksi1gi 164 164 0
30/12/2018 S80-0002 | Cefadroksil Sirup Ker 16 16 0
30/12/2018 S50-0002 | Cefiksim Syr 100 ma. 1 1 0

Gambar 13 Tampilan Rekap Data Hasil Perhitungan Fisik (Stock Opname)

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem ini dibuat dengan menggunakan database MySQL dan bahasa pemrograman
menggunakan Visual basic 2012 yang dilengkapi dengan fitur atau menu sehingga bisa
mempercepat proses pengolahan data, pencatatan, pembuatan laporan persediaan dan
laporan pengeluaran obat, mehingga pembuatan laporan dan proses pengolahan data dapat
berjalan secara cepat dan tepat waktu.

2. Dengan adanya sistem ini, terdapat pengendalian internal yang dapat
mengendalikan seluruh kegiatan di rumah sakit, sehingga tidak terjadi selisih pada laporan
stock obat di karenakan suster jaga harus menginputkan obat yang di ambil pada system
meskipun suster jaga lupa menaruh resep obat.

Saran

Dalam penelitian ini sistem hanya berfokus pada pengolahan data persediaan obat,
diharapkan untuk penelitian selanjutnya sistem dapat dikembangkan lebih kompleks lagi
sehingga dapat mengelola seluruh persediaan yang ada di RSUD Pesawaran seperti
persediaan barang farmasi lainnya, persediaan barang gizi, persediaan barang teknik dan
persediaan barang lainnya. Dengan menggunakan bahasa pemrograman dan database yang
lebih baik lagi.
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